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JAKARTA (Medm) Pihak PT-Newmont
Minanasa Raya NMR) mempertanyakan
metode dan hasil uji Pusat Laboratorium
Forensik (Puslabfor) Polri di Teluk Buyat
danRatatotok, yang menyatakan kandung-
an merkurium dan arsenik jauh di atas
’baku mutu.

Hal itu disampaikannya
pada jumpa pers yang di-
adakan PT NMR di JaKarta,
kemarin. Turut hadir Presi-
‘den Direktur (Presdir) PT '
- NMR Richard B Ness yang -
didampingi External Rela-
tion Manager David Som-
pie, manajer Publik Rela-
tion (PR) Kasan ‘Mulyono

* dan pengacaranya, Palmer *
Situmorang.

David mengatakan, pi-
haknya belum menerima
pemberitahuan resmi hasil

" M Dudon Satiaputra -

untuk memperlancar proses penyidikan
kasus pencemaran Teluk Buyat. , «
""Arahnya memang ke sana," ~kat_a Di-
rektur V Tindak Pidana Tertentu (Tipiter).
Polri Brigadir Jenderal Suharto menang-
gapipertanyaanapakahNessukandicekal
terkait dengan laporan w
nal Puslabfor Polri.
' Namun, kapan Mabes
" Polriakan mengusulkanke
Kejaksaan Agung untuk’
mencekal Presdir NMRiitu,
Suhartomenyatakanmasih
menunggu proses pemerik-
saan terhadap sejumlah
saksi ahli. "Kita harap
‘mingu depan kita bisa
merampungkan pemerik-
-saan terhadap sejumlah
saksi ahli'di bidang kimia,
toksikologi, dan oseanolo-
gi.Minggu berikutnya baru

uji Puslabfor Polrimengenai
Teluk Buyat dan Ratatotok. “Kami baru
mengetahui hasil uji itu setelah membaca
Media Indonesia, (26/8)."

Palmer menambahkan-hasil uji Puslab-

for sangat berbeda dengan hasil uji labo--

ratorium besertifikat. Kendati -pihaknya
percaya profesionalisme Polri, NMR masih
perlu mempertanyakan hasil uji itu.
Pada jumpa persitu, David juga menya-
jikan perbandingan hasil uji dari ALS (Aus-

tralia’ Laboratory Service), Kementerian -

‘Lingkungan Hidup (KLH) dan CSIRO, se-
buablembaga penehbandiAustmha, yang

dxbap' i gkandenganhasxll’uslabforyang ]
- dimuat di Media, Tabel itu menun)ukkan

'~r.

perbedaan hasil yang tajam.
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kita pikirkan langkah lain
seperti pencekalan;” tegasnya.
Pemeriksaan saksi ahli, tambah Suhar-
to, sangat dxperlukan penyidik terutama
‘untuk menilai apakah pencemaran arse-
nik dan merkurium telah terjadi di biota
Teluk Buyat dan penduduk Buyat; Sulut.
Sebab, meski Labfor Polri telah mengelu-
arkan hasil analisis kandungan arsenik
dan merkurium di-biota Teluk Buyat dan
penduduk Buyat, belum bisa dlsimpulkan
_biota dan penduduk telah tercemar. *
Sementara itu, Kepala Pusat Laboratori-
um Forensik (Kapuslabforl Polri. Brigjén .
“Dudon Satiaputra mepyesalkan sikap
Mentexi LH Nabiel Makarim .yqng mexa
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